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ABSTRAK 

Nama : Muhammad Mujibul Fattah 

NIM : 202010110311214 

Judul : Perlindungan Hukum Bagi Pengguna Layanan Pinjam 

  Meminjam Berbasis Fintech  

Pembimbing I  : Dr. Herwastoeti, S.H., M.Si., M.Hum 

Pembimbing II : Dwi Ratna Indri Hapsari, S.H., M.H 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlindungan hukum terhadap 

pengguna layanan jasa pinjam meminjam pada pinjaman online berbasis fintech 

dan untuk mengetahui apakah peraturan layanan jasa pinjam meminjam berbasis 

fintech sudah memberikan perlindungan hukum. Jenis Penelitian yang digunakan 

yaitu hukum normatif, penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti 

bahan pustaka. Teknik pengumpulan bahan hukum yang dipakai ialah studi 

pustaka (library research) dengan cara mencari serta mengumpulkan bahan-

bahan hukum yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi yang 

ada masih memiliki kelemahan dalam menangani penyelenggara fintech legal dan 

ilegal yang melanggar etika penagihan serta menyalahgunakan data pribadi 

pengguna. Tantangan utama meliputi intimidasi oleh debt collector, rendahnya 

transparansi informasi, dan kurangnya edukasi konsumen. Regulasi terbaru 

seperti SEOJK 19/SEOJK.06/2023 telah mengatur lebih rinci penggunaan pihak 

ketiga untuk penagihan, tetapi belum sepenuhnya terintegrasi ke dalam peraturan 

induk, seperti POJK 10/2022, sehingga perlindungan hukum terhadap pengguna 

masih belum optimal. Mekanisme pengaduan fintech juga sering kali tidak efektif, 

menyulitkan konsumen memperoleh solusi yang adil. Penelitian 

merekomendasikan penguatan pengawasan oleh OJK melalui kerja sama dengan 

aparat penegak hukum, peningkatan sanksi bagi pelanggar regulasi, serta 

sosialisasi untuk meningkatkan literasi keuangan. Perlindungan data pribadi, 

pelatihan debt collector, dan transparansi dalam proses pinjaman harus diperketat. 

Penerapan prinsip responsible lending juga penting untuk melindungi pengguna 

dari eksploitasi dan membangun kepercayaan masyarakat terhadap layanan 

fintech. Dengan langkah ini, ekosistem fintech diharapkan berkembang secara 

sehat, aman, dan berkelanjutan, sekaligus memberikan perlindungan hukum 

optimal kepada pengguna. 

 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Pinjaman Online, Fintech Lending 
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ABSTRACT 

Name : Muhammad Mujibul Fattah 

NIM : 202010110311214 

Title : Legal Protection for Lending Services Users based in 

Fintech Loan Transactions 

Supervisor I :Dr. Herwastoeti, SH., M.Si. 

Supervisor II : Dwi Ratna Indri Hapsari, SH., MH. 

This study aims to determine the legal protection for users of online lending 

services based on fintech and to find out whether the regulations for fintech-based 

lending services provide legal protection. The type of research used is normative 

law, legal research conducted by examining library materials . The legal material 

collection technique used is library research . by searching for and collecting 

relevant legal materials. The results of the study show that existing regulations 

still have weaknesses in dealing with legal and illegal fintech providers who 

violate collection ethics and misuse users' personal data. The main challenges 

include intimidation by debt collectors, low transparency of information, and lack 

of consumer education. The latest regulations such as SEOJK 19/SEOJK.06/2023 

have regulated in more detail the use of third parties for collection, but have not 

been fully integrated into parent regulations, such as POJK 10/2022, so that legal 

protection for users is still not optimal. Fintech complaint mechanisms are also 

often ineffective, making it difficult for consumers to obtain fair solutions. The 

study recommends strengthening supervision by OJK through cooperation with 

law enforcement officers, increasing sanctions for violators of regulations, and 

socialization to improve financial literacy. Personal data protection, debt 

collector training, and transparency in the lending process must be tightened. The 

implementation of the responsible lending principle is also important to protect 

users from exploitation and build public trust in fintech services. With this step, 

the fintech ecosystem is expected to develop healthily, safely, and sustainably, 

while providing optimal legal protection to users. 

 

Keywords: Legal Protection, Online Loans, Fintech Lending 
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